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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengestimasi nilai ekonomi total dari
manfaat hidrologis Hutan Ulayat Buluhcina untuk keperluan rumah tangga. M etode
yang digunakan dalam pengumpul an data adalah metode survey. Nilai ekonomi air
untuk keperluan rumah tangga sebesar 125.094.175,8 Rp/KK/tahun dan nilai
ekonomi total untuk air rumah tangga adalah Rp 51.914.082.957 per tahun.
Kesediaaan membayar Willingness to Pay(kesediaan membayar) masyarakat sebesar
Rp 270.217.373.124 per tahun sehingga diperol eh surplus konsumen Rp

218.303.290.167 per tahun.
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PENDAHULUAN
L atar Belakang
K eberadaan hutan sebagai

bagian dari sebuah ekosistem yang
besar memiliki arti dan peran penting
dalam menyangga sistem kehidupan.
Berbagai manfaat besar dapat
diperoleh dari keberadaan hutan
melaui fungsinya baik sebagai
penyedia sumberdaya air bagi manusia
dan lingkungan, kemampuan

penyerapan karbon, pemasok oksigen

di udara, penyedia jasa wisata dan
mengatur iklim global. Manfaat yang
diberikan oleh keberadaan hutan
sangat tinggi baik berupa manfaat
langsung maupun manfaat tak
langsung (tangible and intangible
benefit).

Hutan yang didominasi oleh
pohon-pohon yang bersamasama
biotis dan abiotis lainnya membentuk
ekosistem yang berpengaruh nyata
terhadap siklus hidrologi.Hutan
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mengi ntersepsi air hujan, mengurang
|'i npasan pernukaan, meningkat kan
kel embaban nishi tanah, meningkatkan
infiltrasi air kedal amtanah
mengurangi laju erosi tanah dan
menper t ahankan debit sungai .

Unt uk nenget ahui berapa
besarnya nilai manfaat hutan dal am
mengatur tata air sehingga masyarakat
masi h dapat menanfaat kan sumber -
sunber air tersebut, perlu dilakukan
peni | ai an ekonom atas manf aat
hidrologis hutan tersebut.Oeh karena
itu penilaian manfaat hidrologis
di har apkan dapat neni ngkat kan
pemahaman yang nendal am tent ang
besarnya nilai mnfaat hutan sebaga
penyangga kehi dupan. Menurut
Fatriani dan Nugroho (2008), fungsi
hidrologis hutan ini seringkali tidak
di sadari dan dinilai secara |ayak
sehingga masih terjadi pengrusakan
hutan bai k berupa peranmbahan
penebangan |iar, dan konversi hutan

Masyar akat adat yang masih
menegang t eguh nila-nila
budayaadat (indegenous knowledge)
bisa menjadi pel gjaran bagi
kitaWarman (2001) mengatakan
bahwa masyarakat adat sgjak lama

mem | iki nilai-nilai yang beroriantas
pada perlindungan hutan dan
air.Masyarakat adat tel ahmel arang
penebangan hutan pada jarak 100
neter dari tepi sungai.Hukum adat
cukup efektif nelarang orang
menebang pohon senbar angan

Sal ah satu kawasan hutan yang
di pert ahankan ol eh masyar akat adat
adal ah Hut an U ayat Bul uhcina
(HUBC) yang terletak di
DesaBul uhci na Kecamatan Siak Hul u
Kabupat en Kanpar. Hutan Uayat
Bul uhcina seluas 1.000 ha (dari seluas
2.500 ha, 1.500 ha direncanakanunt uk
areal budi daya kebun) telah ditetapkan
ol eh Gubernur Riau sebagai Taman
Wsata Alam nel alui SK No :
Kpts. 468/ 1 X/ 2006 tanggal 6
Sept enber 2006

Hutan Uayat Bul uhcina berada
di Desa Bul uhcina yang relatif dekat
dengan kota Pekanbaru, yakni sekitar
21 km Mata pencaharianmasyar akat
sebagi an besar adal ah dal am bi dang
budi daya ikan (keranba), berdagang,

bertani dan berkebun. Secara umum
warga masyarakat diBuluhcina masih
menjaga adat istiadat termasuk dalam

pelestarian hutan.
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Adapun tujuan dari penelitian
i ni adal ah untuk nenget ahui
kontribusinya Hutan U ayat Bul uhcina
terhadap masyarakat sekitar dengan
menghi tung nilai ekonom hidrologi
Hutan Ulayat Buluhd na untuk
kepentingan rumah tanggadan nilai
produksi perikanan yang
memanfaatkan jasatata air dari hutan

ulayat Buluhcina

METODOLOGI PENELITIAN

&. Tempat dan Waktu
Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
selama 4 (empat) bulan, dimulai pada
bulan Juli sampai dengan bulan
Oktober 2012 yang meliputi kegiatan
persiapan, penelitian lapangan,
pengol ahan data dan penyusunan
laporan Adapun lokasi penelitian
dilakukan di Hutan Ulayat Buluhcina
dan masyarakat yang berada di sekitar
lokasi hutan. Secara administratif
Hutan Ulayat Buluhcina berada di
Desa Buluhcina Kecamatan Siak Hulu,

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

b. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuisioner yang
merupakan kumpulan pertanyaan yang
akan digjukan. Perdatan yang
digunakan berupa alatalat tulis,
kalkulator, kameradan software

Minitab vers 14.

c. Metode Pengambilan Data

M etode yang dilakukan dalam
kegiatan penelitian ini adalah metode
survea untuk mengumpulkan data di
lokasi pendlitian.Data yang
dikumpulkan meliputi data primer dan
data sekunder. Untuk pengambilan
data primer pengambilan datanya
melalui wawancara langsung
menggunakan kuesioner dengan
masyarakat Buluhcina. Pemilihan
responden jugadilakukan secara acak
sebanyak 60 orang.

Data sekunder diperoleh dari
data yang sudah ada, berupa keadaan
umum Hutan Ulayat Buluhcina,
keadaan sosial ekonomi masyarakat,
serta datadata penunjang yang lain
yang dikumpulkan melalui penelaahan
pustaka, studi literatur dan laporan-

laporan.
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d. Metode Analisis Data

Pendugaan nilai ekonomi air
dengan metode pengadaan untuk
manfaat hidrologi rumah tangga. Air
merupakan manfaat yang bersifat
intagible dari jasa hutan. Menghitung
nilai ekonomi manfaat tangible hutan
relatif lebih mudah dilakukan, karena
umumnya telah berlaku mekanisme
pasar secara baik, sementara untuk
menghitung manfaat intangible
umumnya masih sulit dilakukan
mengingat masi h sulitnya
mengkuantifikasi nilai jasa yang
diberikan materi kepada manusia
(Suwarno 2006).

Penentuan nilai ekonomi
Hutan Ulayat Buluhcina yang meliputi
total kesediaan membayar, biaya
pengel olaan dan surplus konsumen
didasarkan pada kesediaan untuk
membayar konsumen untuk
mengkonsumsi barang atau jasa yang
diperoleh dari hutan. Penentuan nilai
ekonomi biomassa, produksi dan air
dilakukan dengan menggunakan kurva
permintaan marsall adalah sebagai
berikut: (1) Menentukan model kurva
(permintaan, yaitu meregresi kan

permintaan (YY) dengan harga (biaya

pengadaan) dan faktor-faktor sosial
ekonomi yang mempengaruhinya
dengan model sebagai berikut
DY = Po + PuXa+ BXz
oo PXn

Dimana: Y =
permintaan atau konsumsi
(satuan/kapita)

X1 = harga
atau biaya pengadaan (Rp/satuan)
po =
intersep
Bl,z..n =

koefisien regresi
X 2.3.n = peubah
bebas/faktor sosial ekonomi
(2) Menentukan intersep
baru Bo’ fungsi
permintaan dengan
peubah bebas X 1(biaya
pengadaan) dalam
keadaan faktor lain (X2,
X3.... Xn). Cara
penghitungannnya
adalah sebagai berikut

Y = o + BXat BXs

+.. .+ BXn

Y = (Bo+ Pt ..+
BnXn) + B2 Xq

Y:BO’ + B]_XJ_

(3) Menginversi persamaan
fungsi asal sehingga Xi
menjadi peubah tidak
bebas dengan Y sebagai
peubah bebas

Y = BO7 + lel
Y -Bc’

X1 = n
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(4 M enduga ratarata
kesediaan membayar
(utility) dengan
menggunakan
persamaan berikut :

U= j F(NSY
(8]

Dimana U = ratarata
kesediaan membayar nilai
ekonomis

) = fungsi

permintaan

a = rataratajumlah

produk yang dikonsumsi (Y)

(5) Menentukan nilai X1
(harga barang/biaya
pengadaan) pada saat Y
dengan cara
mensubsitusikan nilai Y

pada persamaan :
Y —pBo
X1= —0—
B1

(6) M enentukan rata-rata
nilai yang dikorbankan
oleh konsumen dengan
caramengalikan X1
(hasil langkah 5)
dengan Y

(7) Penghitungan nilai total
kesediaan membayar,
surplus konsumen dan
harga yang dibayarkan
dengan cara
menggandakan nilai
pada point (4) dengan
pengganda populasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Nilai Air Rumah Tangga

al Karakteristik M asyar akat
Pengguna Air Rumah Tangga

Pemakaian air untuk rumah
tangga terdiri untuk kebutuhan
memasak, mandi mencuci dan kakus.
Sumber air yang digunakan terdiri atas
sumur, galon isi ulang dan sungai.

Tabel 1. Distribusi Penggunaan Air
untuk Rumah Tangga
berdasarkan Sumber Air
yang Digunakan

N Jenis Presentasi pengguna air
o Kebutu berdasarkan sumber air
han Persentase (%)
Sum Sung Gal Juml
ur ai on ah
isi
ulan
g
1 Memasa 50 o 1 100
k
2 Mandi 8 52 (o] 100

3 Mencuci 8 52 (o] 100
4 Kakus 10 50 o 100

Sumber. Analisis data primer, 2012

Keberadaan jenis sumber air
mempengaruhi perilaku masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan mereka
terhadap air.Selain faktor budaya dan
kebiasaan, perilaku tersebut juga
dipengaruhin oleh faktor sosial
ekonomi. Bagi masyarakat yang

Jurnal Ilmiah Pertanian Vol 11 No.2 Februari 2014

Pagel1l6

Printed by BoltPDF (c) NCH Software. Free for non-commercial use only.



ekonom nya bai k nereka akan
manbuat sumur bor dengan biaya
sendiri dan nel akukan kegiatan mandi

cuci kakus di dekat rumah nereka dan
beberapa nem |iki kamar mandi dan
WC. Sunur bor yang banyak
di gunakan nerupakan bantuan
pemerintah, sehingga setiap setiap satu
sunur akan di gunakan 5-10 Kepal a
keluarga (KK). Hal ini tentu akan
sangat membantu bi aya operasiona

seperti biaya listrik yang setiap KK
di bebankan sebesar Rp 15.000, -. untuk
menudahkan penganbil an air naka

KK akan nmemasang pi pa kerumah
masi ng-masi ng dengan biaya yang
bervariasi sesuai jarak sunur bor

dengan rumah.

Air dari sumur bor ini biasanya
hanya di gunakan untuk m num dan
memasak sedangkan untuk keper| uan
mandi, cuci dan kakus unumya
di I akukan di sungai dengan al asan
praktis dan tidak nmengel uarkan
bi aya. Karakteristik umm masyar akat
pengguna air untuk kebutuhan rumah
tangga dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Karakteristik Responden Rumah Tangga Pengguna Air

Uraian Satuan Ratarata Minimum Maksimun
Konsumsi air mYKK/th 112,36 68 200
Biaya pengadaan Rp/m¥YKK 1.103.436 272.000 2.990.000
Umur Kepala Keluarga Tahun 41,23 62 25
Pendidikan kepala keluarga Tahun 7,44 6 16
Jumlah anggota Keluarga Orang 4,32 2 9
Jarak ke sumber air Meter 9,90 (0] 25

Sumber: Analisis data primer, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa biaya pengadaan yang
dikeluarkan pengguna air cukup
beragam, hal ini disebabkan oleh
sumber air yang digunakan, variasi
jumlah kebutuhan air rumah tangga.
Untuk masyarakat yang kebutuhan

airnyadipenuhi dari sungai dan sumur
bor bantuan akan mengeluarkan biaya
yang relatif rendah dibandingkan yang
menggunakan sumur bor pribadi. Ada
juga masyarakat yang belum
memperoleh sumur bor bantuan dan

terpaksa menggunakan air sungai
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untuk keperluan menmasak. Mereka
menganbi | air dari sungai untuk
mengi si enber atau tangki dengan
menggunakan mesin air. Air yang akan
di gunakan untuk memasak bi asanya
dianbi| malamhari setalah jam 22.00
W B dengan al asan sudah tidak ada
| agi yang menggunakan air untuk
mandi dan mencuci. Kemudian air
tersebut di endapkan dan di nasak
sanpai mendidi h. Wl aupun air yang
di gunakan tidak higienis namun
masyar akat tidak nengel uhkan akan
adanya gangguan aki bat penggunaan
air tersebut dan sudah mengganggap
bi asa dan dilakukan secara turun-

menurun.

a2 Nilai Ekonomi Air

Untuk memenuhi kebutuhan air
rumah tangga masyarakat Desa
Buluhcina menggunakan berbagai
sumber mata air.Biaya pengadaan air
sangat tergantung kepada jenis sumber
air yang digunakan. Biaya pengadaan
air yang bersumber dari sumur bor
mandiri akan mengel uarkan biaya
yang lebih besar dibandingkan dengan

menggunakan sumur bor bantuan dan

sungai karena | ebih banyak konponen
biaya yang harus dikel uarkan.

Konmponen-konponen bi aya
pengadaan air rumah tangga
tergantung kepada cara dan peral atan
yang di gunakan untuk nmenperoleh air.
Bagi masyarakat menggunakan sunur
bor untuk nenperol eh air maka
konponen bi aya yang di perl ukan
adal ah mesin air, listrik, pipa, tangki
gayung, dan baskom Sebagi an
masyar akat nmenggunakan nesin air
untuk menai kkan air sungai ke rumah-
rumah sehi ngga konponen bi aya
menperol eh air akan cukup besar
M asyarakat yang |langgung
menggunakan air sungai untuk
kebutuhan sehari-hari akan
mengel uarkan biaya yang lebih kecil
karena peralaan yang dipakai hanyalah

ember dan gayung.

Hubungan antara tingkat
konsumsi air (YY) dengan beberapa
faktor yang mempengaruhi secara
sekaligus yaitu Biaya pengadaan (X,),
Umur responden (X2), Pendidikan
(lama waktu studi) (X3), Jumlah

anggota keluarga (X4) dan Jarak
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dengan sumber air (X) diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =90,9 - 0,000012 X, - 0,287 X, - 2,15 X5 + 15,0 X,,- 0,235 X

Tabel 3. AnalisaVarian

Sumber DB JK JKT Nilai F hit Peluang
Regresi 5 29.312,6 5.862,5 29,21 0,000
Galat 49 9.834,1 200,7

Total 54 39.146,7

S=14,1667 R-Sq=74,9% R-Sq(ad)) = 72,3%

Dari persamaan tersebut dapat
dijelaskan bahwa 72,3% konsumsi air
bisa dijelaskan oleh peubah biaya
pengadaan, umur, lama pendidikan,
jumlah anggota keluarga dan jarak
dengan sumber air secara bersamasama
(simultan) dengan jumlah reponden
sebanyak 55 orang. Persamaan
tersebutmenunjukkan nilai yang
signifikan dengan nilai (P=0,000). Jika
dilihat secara parsial maka yang
memberikan pengaruh paling besar
adalah jumlah anggota keluarga dengan
nilai (P= 0,000) dan koefisien
determinasi 62,8%

Berdasarkan persamaan peubah
jumlah anggota keluarga bekolerasi
positif yang artinya semakin banyak
jumlah anggota keluarga maka tingkat
komsumsi air akan lebih besar.
Pemakaian air rumah tangga yang
memiliki jumlah anggota lebih banyak

tentu konsumsi air per rumah tangga

jugalebih banyak.

Konsumsi air berkolerasi
negatif terhadap umur, pendidikan dan
jarak dari sumber air. Perilaku
pemakaian air dipengaruhi oleh
pendidikan dan umur, karenaair
bersih yang jumlahnya terbatas maka
responden akan menggunakan air
hemat. Semakin jauh jarak untuk
kesumber air maka pemakaian air akan
berkurang. Jarak yang lebih jauh juga
menyebabkan biaya yang dikeluarkan
juga lebih banyak seperti pembelian

pipa untuk mengalirkan air ke rumah.

Jika hanyavaribel konsumsi air
yang dimasukkan dan variabel lain
dianggap tetap maka persamaan
permintaan menjadi Y =125,72 -
0,000012 X;dan setelah diinversi

manjadi X; = 10.476.666,67 -
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83. 333, 33Y. Kenudi an persamaan
hasi| inversi diintegral kan dengan
batas bawah pada saat Y = 0 dan batas
atas Y rata-rata konsumsi air yaitu
112, 36. Dari hasil perhitungan
di perol eh ratarata kesedi aan
nenbayar (Willingnessto PayWTP),

nilai yang dikorbankan dan surplus
konsumen berturut-turut sebesar Rp
651.126.200,3 KK/tahun, Rp
125.094.175,8 KK/tahun dan Rp
526.032.024,5 KK/tahun.

Tabel 4. Nilai Ekonomi Air Rumah Tangga

Perhitungan total kesediaan
menbayar (WIP), nilai yang
di kor bankan dan surpl us konsunen
pemakai an air untuk kebutuhan rumah
tangga dan sel uruh penduduk
dilakukan dengan menggandakan
jumlah Kepala K eluaraga yang ada di
Desa Buluhcina sebanyak 415.
Ringkasan hasil perhitungan total nilai
ekonomi pemakaian air rumah tangga

disajikan pada Tabel 4.

Nilai Ekonomi Sampel (Rp/KK/th) Populasi Nilai Total
K esediaan berkorban 651.126.200,3 415 270.217.373.124
Nila yang dikorbankan 125.094.175,8 415 51.914.082.957
Surplus konsumen 526.032.024,5 415 218.303.290.167

*) = sampel x populasi (angka pembulatan)
Sumber. Analisis data primer, 2012

Untuk memperoleh gambaran
hubungan antara nilai konsumsi air
dengan harga air dapat digambarkan

pada kurva permintan air rumah

tangga dibawah ini.Nilai Y sebagai
harga air (Rp/m’/tahun) dan X sebagai

konsumsi air (m3/tahun)
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Gambar 1. Kurva permintaan air rumah tangga

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Saran

1.

1. Nila ekonomi air rumah

tangga adal ah Rp
51.914.082.957 per tahun dan
Willingness to Pay(kesediaan
membayar) sebesar Rp
270.217.373.124 per tahun
sehingga diperoleh surplus
konsumen Rp 218.303.290.167
per tahun

Surplus konsumen didalam
memanfaatkan air
menunjukkan manfaat yang
diterima masyarakat dari fungsi
ekol ogis hutan sebagai
penyediaair

2.

Nilai hidrologi dari hutan
ulayat Buluhcina untuk rumah
tangga sangat besar dan air
adalah sumber kehidupan
sehingga penting untuk
menjaga kel estarian hutan

Ketergantungan masyarakat

pada sungai Kampar untuk memenuhi

kebutuhan sumber air baik untuk

rumah tangga masih besar walaupun

penyediaan air bersih dengan

menggunakan sumur bor telah ada

namun kebiasaan dan perilaku

masyarakat yang masih menggunakan

air sungai untuk kebutuhan sehari-hari,

bahkan sebagian masyarakat

menggunakan untuk masak dan minum

|
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sehingga perlu upaya penyadaran dan Kopertis Wilayah X sebagai
kepada masyar akat pelaksana penelitian desentralisasi.
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